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PENGARUIH SELEKSI TERHADAP PERKEMBANGAN SIFAT PERTUMBUHAN,
PRODUKSI DAN REPRODUKSI AYAM KAMPUNG LEGUND DAN NORMAL
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INTISARI

Penelitian inl bertujuan untuk mempelajari pengaruh genetilk kondisi bulu terhadap
pertumbuban, produksi telur dan reproduksi pada ayam Legund (Ma) dan Normal (na). Lima
ckor jantan dan 25 ekor betina dari masing-masing ayam Legund dan Normal digunakan
sehagai populasi awal. Ayam tersebut dipelibara dan diseleksi selama lima penerasi untuk
memperbaiki potensi penetik pertuinbuhan dan produksi telur, Hasil penelitian menunjulkdan
balwa perlumbuhan, produksi telur, berat telur, fertilitas dan efisiensi pakan ayam Legund
lebih baik dibandingkan dengan ayam Normal, Tetapi daya tetas lebih rendah karena
mortalitas embrio yang tinggi. Seleksi ayam Legund: selama lima generasi menunjukkan
perbaikan terhadap berat badan umur 12 minggu (7,11 %), produksi telur (20,36%), tetapi
fertilitas menurun sebesar 4,40 % Jdan daya tetas sebesar 42,62 %, Pada ayam Mormal terjadi
kenaikan produksi telur sebesar 23,94 % dan fertilitas sebesar 29,12 %, tetapi daya tetas
menurun sebesar 18,01 %. Nilai heritabilitas berat badan pada umur 6 dan 12 minggu pada
avam Legund masing-masing sebesar 0,51 dan 0,81 sedangkan pada ayam kampung NMormal
sebesar O,dd dan 0,36, Heritabilitas produksi telur pada ayam Legund dan Normal masing-
masing 0,07 dan 0,55, Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seleksi pada ayam
Legund sangat tepat dilakukan untuk meningkatkan berat badan dan produksi telur, tetapi
barus diikuti dengan seleksi terhadap ferilitay dan daya letas,

(Kata Iunei: Ayam Legund, Pertumbuhan, Produksi Telur, Reproduksi,
Daya Telas.)
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THE INFLUENCE OF SELECTION ON GROWTH, EGG PRODUCTION
AND REPRODUCTION TRAITS OF NAKED NECK
AND NOHMAL NATIVE CHICKENS

ADBSTRACT

An experiment was conducted o study the effects of plumage-reducing MNaked Neck
(Ma) gene on the prowing, egy production and reproduction performances. Five males and
25 females Maked Neck and Normal of native chickens, respectively, were used as basic
population. They were reared anyl selected for (ive pencrations to improve genetically growth
and egp production, The results showed that the plumage-reducing Maked MNeck chicken had
better growth, epg production, epp weight, fertility and feed efliciency, but lower
hatchability. The hatchability of Naked Neck chicken was lower than Normal caused by
increasing of embryos mortalities. The results of selection showed the improving of body
weight 7.11% in ape of 12 weeks for Maked Neck Chikens. The epg produclion were
increasing 20.30% for MNaked Neck and 23,94 % for Normal chicken, The ege fertilities was
decreased 4.40% for Naked Neck and increased 29.12% for Normal chicken. The hateh-
abilities of Naked Neck and Normal were decreased 42.62% and 18.01% respectively, The
heritability values of body weight in 0 and 12 weeks ol age ol Naked Neck and Normal
chickens were 0.51; 0.81; 0.44 and 0.36 respectively. The epy production heritabilities of
MNaked Neck and Normal were 0.07 and 0.55 respectively. The result was concluded that the
selection for plumage-reducing Naked Neck was possible to be done for reaching hish body
weight and egg production, but it must be followed by improving selection on fertilitics and
hatchabilities, .

(Key Words: Naked Neck Chickens, Growth, Egg Production, Reproduction, Heritability.)

Pendahuluan menunjukkan  kemampuan  pertumbuhan

(Sidadolog, 1992), produksi telur (Mathur

Salah satu faktor yang mempengaruhi  dan Horst, 1989) dan reproduksi (Mérat,

kemampuan adaptasi terhadap lingkungan
panas yang menckan pada ayam Legund
adalah pengurangan jumlah bulu yang ber-
fungsi sebagai insulator wbuh (Rauen, 1985;
Mlerat, 1986; Horst, 1988; Mathur dan Horst,
1989; Cabaner e al, 1993). Kondisi
lingkungan yang panas menyulitkan ayam
meningkatkan produksi panas, sehingga dapat
menurunkan konsumsi pakan yany dibutuhkan
untuk pertumbuhan  dan  produksi  telur
(Washburn dan Eberhart, 1988; Horst dan
Mathur, 1989; Cahaner dan Lenstra, 1992).
Dalam  kondisi panas ayam Legund
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1989) bila dibandingkan dengan ayam
berbulu Nermal., Pada temperatur panas
yvang menckan (32°C), metabolisme tubuh
dan mekanisme termoregulasi tubub yang
lebih  baik pada ayam Legund dapat
mempertahankan berat badan, meningkatkan
produksi dan berat telur serta clisicnsi
pakan dibandingkan dengan ayam Normal
{Rauen, 1985, Meérat, 1986, Horst dan
Mathur, 1989%), sehingpa ayam tersebut
disebut productive adaprability untuk daerah
panas. IHal ini dimungkinkan karena ayam
Lepgund mempunyai jumlah bulu yanyg lebil
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sedikit, sehinggra pembuangan panas melalui
kulit  leher  yang  tidak  berbulu  dapat
ditingkatkan  secara konveksi. . Dengan
demikian proses metabolisme dapat berjalan
sesual dengan kebutuban aktivitas fisiologi
{Minner, 1989 sitasi Mathur Jan  Horst,
[989).  Selanjutnya  dilaporkan  baliwa
kemampuan pembuangan panas tubuh yang
lebih baik dapal memperbaiki  persistensi
produksi,  penurunan  pelemakan  lLad,
peningkatan  kekebalan  tubuli,  menekan
mortalitas dan memperbaikd strubter mamilla
kerabang (Horst, 1988).

Pada ayam Legund homosigot (NaNa)
luas daerah tanpa bulu lebih dari 40% dan
pada  ayam  Lepund  heterosigot  (Neana)
maksimum 30% (Classen dan Smyth, 1977
Cabaner  er  al., 1993;  Eberhart  Jdan
Washburn, 1993 a,b), Selanjutnya Cahaner ef
al, (1993) melaporkan bahwa ayum broiler
Legund heterosigot (Nana) mempunyai berat
badan 3% lebih tinggi dibandingkan dengan
ayam  Normalnya  yang  dipelihara  pada
emperatur - 32°C. Umumnya  perbaikan
penampilan sifat-sifat kuantitatip hanya terjadi
pada sifat yang ada hubungannya dengan sifat
kesegaran (fitness), seperti jumlah produksi
telur,  sedangkan  sifut  yang  tidak  ada
hubungannya dengan keseparan tidak akan
dipengaruhi (Mathur dan Horst, 1989).

Di daerah beriklim panas (tropis)
pengarah  temperatur  tinggi  menunjukkan
hasil yang negatip (depression) terhadap
reproduksi (Clarke dan  Sarakoon, 1976:
Huston, 1975). Pengaruhnya terhadap ayam
betina jauh lebili penting dibanding dengan

pejuntan  (Clarke  dan  Sarakoon, 1976).
Terjadinya  penurunan  reproduksi  bukan
hanya disebabkan oleh pangguan proses
fisiologi tubuh, fetapi juga disebubkan

pengaruh temperatur lingkungan pada saat
penyimpanan telur tetas sebelum penetasan

dilakukan  (M&rat, 1989). Kemampuan
fertilitas dan daya tetas mengalami penurunan
akibat pengaruh temperatur yang tinggi
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sehingga terjadi penurunan konsumsi pakan
induk (Brillard et al., 1986), Disamping itu
kondisi cekaman panas dapat menurunkan
daya tetas akibat peningkatan jumlah telur
abnormal (Hughes et al,, 1986}, Pada
umumnya pengaruh cekaman panas lebih
iyala terhadap penampilan reproduksi ayam
Jantan,

Penelition  ini berlujuan  untuk
mempelajari pengaruh seleksi  terhadap
perkembangan berat badan, produksi telur
dan reproduksi ayam beting Lepund dan
Mormal di dacrah tropis.

Materi dan Meipde

Lari populasi ayam kampung di
dacrah Wonogiri, Jawa Tengah, diperoleh
lima ekor juntan dan 30 ckor betina Legund
dan 5 ekor jantan dan 30 ekor beting
Normal dari sekitar daerah  Yogyakarts,
digunakan ssbagai. pooulasi awal dalam

penelitian  ini Ayam tersebut
dikelompokkan  Eerdasarkan  kelempok

kondisi bulu dalam pasangan perkawinan 1
Jantan dan 6 betina. Produksi telur dicatat
berdasarkan  induk  betina  dengan
mengrunakan sangkar perangkap (trapnest).
Telur yang dihasilkan ditetaskan dan anak
ayam dipelibara selama lima generasi.

Pemelihuraan

Induk  ayam dipelibara  secara
kelompok dalam kandang slat-litter ukuran
2 x 2 m* untwk pasangan perlawinan |
Jantan dan 6 betina, Kandang dilengkapi
dengan  sangkar perangkap  (trapnest)
sebanyak 3 buah setiap kandang. Pemberian
pakun dan minum  dilakukun secara ad
libigm. Pakan yang diberikan merupakan
pakan jadi dengan protein 179% dan enerpi
2850 keal MEfkg pakan, Telur yang
dibasilkan  dicatat  dan  diidentifikasi
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berdasarkan induk, kemudian ditetaskan
dengan menggunakan mesin tetas merek
Favorite Incubator, berkapasitas 300 butir
telur. Penctasan dilakukan setiap minggu
sekali.

Anak  ayam  yang  dilasilkan
dipelihara dalam kandang indukan sampai
umur 4 minggey, Pemelibaraan  dilakukan
berdasarkan  kelompok  penetasan  dan
kelompok perkawinan. Anak ayam diberi
nomor identitas  berdasarkan  kelompok
perkawinan  dan  kelompok induk  betina,
Pemeliharaan ini dilakukan sama untuk tiap
peperasi, Pada umur 4 sampai 20 minggu
anak ayam dipelihara dalam kandang litter.
Setelah  ayam  berumur 20 minggu
dipindahkan dalam kandang batere secara
individual.

Seleksi don Pengembangun

Penelitian  dilakukan dalam empat
tahap dengan pengamatan 5 generasi. Pada
tahap pertama dilakukan perkawinan uniuk
mendapatkcan generasi perfama dari populasi
awal ayam Lepund dan Normal, Data
kelurunan dianalisis berdasarkan kelompok
dan  struktur  hirarkis teluu,l untuk
mendapatkan  nilai  pendugsan  parameter
penelik. Selama periode ini sitat kuantitatif
seperti  pertumbuban, dewasa  kelamin,
produksi telur dan reproduksi dipelajari
secara penotip maupun genetik. Berdasarkan
hasil ini pada umur 6 minggu dilakukan
seleksi berat badan uniuk mendapatkan ayam
penerus generasi.. Pengaturan perkawinan
dilakukan dengan sistem perkawinan tertutup
untuk 5 kelompok perkawinan masing-masing
kondisi bulu. Cara seleksi ini dilakukan
sampai generasi keempat (F4).

Analisis Statistik

Dala individual anak uyamldau tetua
dari  masing-masing  kelompok  dianalisis

&5
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dengan beberapa model matematik-statistik
menurut prosedur General Linear Model
(GLM) dari SAS Insritare (1980) sebagai
berilut:

L. Analisis Tetua : Yy = p + K + g
dengan penjelasan @ ¥, = pengamatan
individual; p = nilai tengah populasi;
K; = pengaruh kondisi bulu dan ¢y =
kesalahan baku.

2. Analisis Keturunan @ Y, =qu+ J +
By + e 5 dengan penjelasan @ ¥, =
pengamatan individual; 4 = nilai tengah
populasi; J; = pengarub pejantan; B, =
pengarul betina dalam pejantan; By =

- kesalahan baku,

3, Analisis pengaruh Kondisi bulu dan
jenis kelamin : Yy = p + K + §; +
KS; + ey dengan penjelasan : ¥, =
pengamatan individual; p = nilai tengah
populasi; K, = Pengaruh kondisi bulu;
-§; = pengaruh jenis kelamin; K5, =
interaksi; ey = kesalahan baku,

Hasil dan Pembahasan

Dalam Tabel | ditunjukkan bahwa
berat badan awal dari populasi awal tidak
menunjukkan perbedasan nyata, baik pada
jantan  maupun pada betina, Tetapi
ménunjukl-:.au perbedaan nyata (P<0,05)
pada pertambahan berat badan. Walaupun
berat badan awal dan akhir pada ayam
Legund dan Normal tidak menunjukkan
perbedaan nyata, tetapi pertambahan berat
badan menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata. Perbedaan ini pada ayam janlan jauh
lebih besar (43,16%) dibandingkan pada
ayam betina (23,74%). Ayam Lepund
menunjukkan peningkatan berat badan yang
lebili tinggi dibandingkan dengan ayam
MNormal. Bila diperhatikan jumlah konsumsi
pakan pada ayam Normal dan Legund, ada
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Tabel 1. Rata-rate penampilan populasi awal ayam Lepund
dan normal

Tanda Beda Normal Legund Deviasi Legund Sign. Y
dart Mormal

ceen (%) oo
A, Berat badan Awal ()
Jantan 1750,4 178,01 - 4,13 ns
Betina 1378,1 [382.5 - 0,003 s
B, Beral badan Akhir {g)
Jantan 21503 22506+ 4,60 1ns
Betina 1675,4 1750,4 4+ 4,48 s
C. Pertambahan Berat badan (i)
Jantan 3999 3725 -+ 43,16 o
DBelina 207.3 67,9 4 23,74 b
D, Konsumsi Pakan (g/ek/hari) g
Jantan 109, 1 106,1 - 2,75 s
Betina 103,35 97,2 - 7,87 -
E. Konversi Pakan terhadap Berat badan {gfy)
Jantan 7,64 5,19 -32.07 W
Belina 7,94 7,40  -06,80 . s
I7, Efisiensi Pakan terhadap Berat badan (%)
Jantan 13,09 19,27 - 47,21 s
Betina 10,06 13,52 4 34,39 o
G, Produksi Telur
H.DUA (%) 20,45 . T 46,20 4 56,88 Lk
Berat Telar {g) 42,25 . 43,15 + 2,13 ns
Massa Telur (glek./hard) 12,44 19,93 + 60,20 iy
- Konversi Pakan (g/i) 8,48 - 4,88, -42,45 o
Efisiensi Pakan (%) 11,79 ©20,50 4+ 73,88 -5
H. Reproduksi
Fertilitas (%) 72,85 76,13 4 4,50 ns
Mortalitas Embrio (%) 40,00 59,30 < 48,40 e
Daya Tetas (%) ©@a0,00 40,64 - 32,27 W
Kualitas Tetas (%) 43,71 30,94 - 20,21 s

Feterunpan: ™ Perbedunn nyeta secaru stutistik (ns = Giduk berbedanyale; * = Lerbedopada P<0,05; ** = berbed
pode P</0001), Sign. = signililKansi

kecenderungan  babwa  ayam  MNormal  sebarusnya bila kebutuhan  metabolisme
mengkonsumsi  pakan  yang lebih linggi  berat badan untuk ayam Legund dan ayam
dibandingkan  dengan ayam  Legund, dan  MNormal adalal sama, maka ayam Normal

ag
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akan berfumbuh lebih baik. Tetapi penclitian
menunjukkan hasil yang berbeda. Hal ini
menunjukkan  bahwa ayam Legund
mempunyai kemampuan metabolisme yang
lebih baik dibandingkan dengan ayam Normal
dan ini tercermin pada tingkat efisiensi pakan
ayam Legund jantan yang 47,21% dan pada
ayam Legund betina 34,39% lebih baik
dibandingkan dengan ayam Normal.
Produksi telur ayam Legund sebesar
46,20% menunjukkan penampilan produksi
yang jauh lebih tinggi (56,88 %) dibandingkan
dengan produksi ayam Normal sebesar
29,45%. Perbedaan yang besar ini cukup
memberikan gambaran bahwa ayam Legund
memiliki  kemampuan  yang  lebih  baik
dibandingkan dengan ayam Normal. Tetupi
sampai scberapa jauh tingkat produksi ini
dipengarubi oleh faktor kondisi bulu, belum
jelas, -
Berat telur antara ayam Legund dan
Normal tidak menunjukkan perbeduan nyata
(2,13%), tetapi sangat berpengaruh terhadap
rala-rata massa telur yang dihasilkan perhari,
Jumlah produksi telur yang tinggi dan berat
telur yany relatif lebih besar, meningkatkan
perbedaan yang sangat nyata terlmdup massi
telur sebesar 60,20%. Hal ini sekaligus
menunjukkan  bahwa ayam . Legund
menghasilkan  telur lebih dari 1,5 kali
dibandingkan dengan ayam Normal. Dengan
lingkat produksi yang tinggi dan konsumsi
pakan yang relatif lebih rendah, sangat
berpengaruh nyata terbadap konversi dan
clisiensi pakan. Terlihat bahwa ayam Legund
mampu meningkatkan efisiensi pakan sebesar
73,88 % lebih baik dari ayam Normal, dengan
perbaikan konversi pakan sebesar 42,45 %,
Sifat reproduksi pada kedua jenis
ayam yang berbeda kondisi bulu ini
menunjukkan perbedaan yang sangat bertolak
belakang dengan penampilan berat badan dan
produksi telur. Tingkat fertilitas pdflﬁ. ayan
Legrund sedikit menunjukkan perseumL yany
lebih  haik  (4,50%), w.:Iaupun tidak
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menunjukkan  perbedaan  nyata.  Tetapi
selama penetasan jumlah mortalitas embrio
pada  ayam Legund sangat tinggi
dibandingkan  dengan  ayam  Normal
(48,40%). Perbedaan ini sangat nyala

(P<0,01), dan merupakan kendala Yang

cukup berpengarul terhadap pengembangan

~ayam Lepund, Akibat mortalitas embiio

yang sangal tinggi pada ayam Legund
menyebabkan penurunan daya tetas sebesar
32,27% dan kualitas tetas sebesar 2921%
dibandingkan dengan ayam Normal. Ayam
Legund yang kurang disenangi masyarakat,
dan daya tetas yang sangat rendah, diduga
sebagai penyebab rendahnya populasi ayaim
Legund di pedesaan. Pemunculan ayam
Legund hanya secara sporadis saja. Hal ini
perlu mendapat  perhutian  untuk
pengembangan ayam Legund sebagai ayam
yang cukup berpotensi untuk dikembangkan,

Perkembangan penampilan

Berdasarkan scleksi berat badan
pada wmur 6 minggu, ayam Legund dan
Normal dikembangkan dengan jumlah tetua
'y.ung sama dengan populasi awal.

a Per:::rmmhm: Puda Tabel 2 diperlihatkan
pemmnb.uu,an berat badan ayam pada masa
praproduksi. Pada gencrasi FI, berat badan
ayam Legund dan Normal pada saat
menetas sampai berat badan pada umur
dewasa  kelamin  tidak  menunjukkan
perbedaan nyata, Perbedaan berat badan
berkisar 2,03% pada saat menetas sampai
4,12% puada umur 12 minggu. Pada umur
dewasa Kelamin terlibat bahwa kedua Jjenis
ayam menunjukkan berat badan yang
hampir . sama, walaupun ayam Legund
2,81% lebih tinggi dibandingkan dengan
ayam  Normal. Namun demikian
kemampuan memanfaatkan pakan terlibat
balvwa ayam Legund 12,02% lebil efisien
dibandingkan dengan ayam Normal,

de
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Tabel 2. Perkembangan berat badan ayam Legund dan Normal
pada masa praproduksi dari penerasi FI sampai F4
1

Tands Beda Kondisi Generasi Hasil Seleksi
Bulu Fl 2 F3 F4
Berat Badan pada umur:;
D.o.c. Mormal 30,12 30,08 30,43 27,37 0,13 +1,16 -10,05
(g) Legund 30,73 29,60 30,23 27,50 -3,68 +2,13 - 9,03
Terhadap berat F1
% Deviasi +2,03 -1,60 -0,65 +0,47 N=-9,13 L=-10,51
Sign. ns ns ns ns " U
O Minggru MNormal 199,31 199,94 202,36 220,26 -+0,32 +1,21 + 8,85
(g) Legund 204,34 214,14 234,12 240,26 +4,80 49,33 4 2.6
% Deviasi +2,32 +7,10 +15,69 +9,08 N=+10,51 L=+417,58

Sign. ns o e e * Ll

12 Minggu Normal 583,45 585,80 587,23 590,34 +0,40 +0,24 + 0,53

() Legund 607,46 617,35 621,43 650,35 +1,63 +0,66 + 4,65
% Deviasi +4,12 +35,39 +5,82 +10,17 N=+ 1,18 L=+ 7,06
Sign. O -h . o ns -

Dew, Kel, Normal 1311 83 13iz 15 13?n 12 1405,40 +2,29 +1,33 +2,57

() Legund 1358,96 1402,47 1489,32 1455,65 +3,20 +6,19- 2,26
% Deviasi +2,81 +3,72 +8,70 +3,58 N=+ 6,32 L=+ 7,11
Sign. ns . ek * * *

Ef. Pakan MNormal 15,39 16,23 16,05 18,23 +11,95 -6,84 +13,58

(5) Legund 17,24 17,98 17,96 19,18 + 4,29 -0,11 + 6,79
% Deviasi +12,02 410,78 +11,90 +5,21 N=+18,45 -+1125
Sign. ek dag ke L L] L]

Kot " Perbedaan Myats secara Sln!:ﬂjk{nb = lidak berheda nyata; # = berbeda deggan P<0,05; ** w berbedn
dengan P<0.01).

Pada generasi F2 berat badan d.o.c ayam
Legund relatif lebih kecil dibandingkan
dengan ayam Normal (1,60%). Tetapi
kecepatan pertumbuhan ayam Legund berbeda
nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan
dengan ayam Normal. Perbedaan kecepatan
perlumbuban tersebut tertinggi pada umur 6
minggu (7,10%), 5,39% pada umur 12
minggu dan 3,72% pada umur dewasa

kelamin, Perbedaan tersebut dinyatakan pula
pada tingkat efisiensi pakan yang lebih baik
(10,78%) lebih baik pada ayam Lepund
dibandingkan dengan ayam Normal., Pada
F3 perbedaan kecepatan pertumbuhan antara
ayam Legund dan Normal lebih besar lagi
yaitu 15,69% pada umur 6 minggu, 5,82%
pada umur 12 minggu dan 8,70% pada
umur mencapai dewasa kelamin. Efisiensi

or
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pukan 11,90% ayam Legund lebil baik dari
ayam MNormal. Hal yang suma ditunjukkan
pula pada gencrasi F4, walaupun  tingkat
perbedaan tidak setinggi pada generasi F3.
Pengaruh  seleksi  terhadap  berat
badan terlibat babwa pada vmur & minggu
dan umur mencapai dewasa kelamin terjadi
peningkatan sampai generasi F3, kemudian
perbedaan antara ayam Lepund dan Normal
mengalami penurunan pada generasi F4, Pada
herat badan umur 12 minggeyw perbedaan berat
avam Legund dan Mormal akibat seleksi,
tertinggi dicapai pada generasi F4 (10,17%).
Apabila diperhatikan pengarub seleksi untuk
masing-masing ayam Lepund dan Normal,
terlibal variasi wyang cukup besar, dengun
perbedgan yang  tidak nyata, Namun bila
dibandingkan dengan beral  awal, terjudi
penurunan  yang nyata pada berat d.o.c.
Pertamnbahan berat yang nyata pada ayam
Mormal terjadi pada umur 6 minggo (10,51%)
dan umur dewasa kelamin (6,32%). Pudu
ayam Legund perbedaan nyata pada umur G
(17,58%), 12 minggu (7,00%) dan umur
dewasa kelamin (7,11 %). Seleksi juga mampu
meningkatkan efisiensi pakan pada ayam
Mormal (18,45%) dan pada ayam Legund
(11,25%), Perbaikan elisiensi pakan pada
ayam Normal maupun ayam Legund didupa
ada kaitannya dengan adaptasi pemelibaraan,

b, Prodwlsi. Penampilan  produksi  dan
generasi ke generasi dapat dilihat pada Tabel
3. Penampilan  produksi ayam Nunl:_ml yang
sangat rendah (29,45%) dan ayam Legund
yang cukup tinggi- (46,20%) menunjukkan
pubc:daﬂﬂ yang sangat besar. Tetapi pada
generasi Fl perbedaan tersebut mu]halﬂml
perubahan saling mendekati. Ayam Normal
mengalami  peningkatan produksi  menjadi
35,25%, dan ayam Lepund meug_alam1
penurunan menjadi 39,24%. Antara ayam
Mormal dan ayam Legund masih . lerdapal
perbedaan nyata (P<0,05). Penampilan berat
telur tidak menunjukkan perbedaan nyata (-

52
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0,02%), fetapi massa telur ayam Lepund
11,30% lebih tingpei dibandingkan denpgan
massa lelur ayam Mormal, Denpan beral
lelur yang sama dan produksi lelur yang
lebili tingel daput meningkalkan efisiensi
pakan ayam Legund 43,67% lebih tinggi
dibandingkan  dengan ayam  Normal.
Peningkatan yvang besar ini menunjukkan
bahwa metabolisme ayam Legund jauh lebih
baik dibandingkan depgan ayam Normal,
Kemungkinan hal ini disebabkan adanya
bagian  tubul tanpa bulu  yang mampu
memperlancar pembuangan panas sehingga
stress  lingkongan  panas dapat  diatasi
melalui peningkatan efisiensi pakun. Pada
penerasi 2 tingkat beda produksi antara
aywn Legund dan Mormal semakin tinggi
(22,64%) dengan berat telur yang relatif
sama. Hal ind sejalan dengan tingkat beda
massa lelur sebesar 22,30% . Akan lelapi
tingkat beda elisiensi pakan cenderung
wenurun, walaupun masih sangat berbeda
nyata (30,14%). Hal ini menunjukan bahwa
peningkatan produksi  telur  pada  ayam
Mormal dapat meningkatkan efisiensi pakan
yang lebih  baik. Perbedaan tertinggi
produksi telur dan massa telur ayam Legund
dan MNormal dicapai pada penerasi F2,
kemudian  mengalami  penurunan  pada
penerasl F3 dan F4, Produksi telur ayam
MNormal mengalami peningkalan secara

e S )
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Tubel 3. Perkembangan produksi telur Legund dan Normal
pada masa produksi dari generasi F1 sampai F4

Tanda Beda

Fondis

Generasi Hasil Seleksi
Bulu Fl F2 F3 F4
Produkst Telur
H.D.A Mormal 35,25 38,73 40,00 43,69 +9,87 +3,28 +9,23
(5 Legund 3924 47,50 47,25 47,23 421,05 -0,53 - 0,04

Terhadap berat Fl

%o Deviasi +11,32 +22,64 -+18,13 8,10 N=+423,94 L=+4120,36

Sign. o ok shoh . - o
Brt. Telur Mormal 42,92 43,54 43,2 43,64 +1,44 -0,67 + 0,90
3] Lipund 42,91 43,40 43,91 44,23 +1,14 1,18 + 0,73

% Deviasi  -0,02 -0,32 1,53 +1,33 N=+ 1,68 L=+ 3,08

Sign., ns ns ns ns ns ns
Mormal 15,13 16,86 17,30 1907 11,43 +2,61 +10,23
Legund 16,84 20,62 20,75 20,89 422,45 40,63 + 0,67

% Deviasi  +11,30 +22,30 +19.94 +9.54 N=+426,04 L=+724,05
Sign. L o b m ol Hi
MNormal 13,90 15,56 17,36 18,25 +11,94 11,57 +5,12
Legund 19,97 20,25 21,72 22,98 + 1,4- + 7,26 +5,79

o Deviasi +43,67 +30,14 +25,12 425,91 N=+31,29 L=+415,07

Sign. i o o e i e

Massa Telur
(glel/h)

Ef. Pakan
(50

Keterangan: " perbedaan nyaln sceara stalistik (ns = lidok berbeda nyvato, ¥ = berbeda denpan P<0,05; ** =

berbedn deagon P<0.000, Sign = signifikansi

nyata dari generasi ke generasi, sedangkan
pada ayam Lepund telah mencapal tingkat
produksi tertingpi pada F2 sebesar 47,50%
dan  kemudian secara relatif mengalami
penurunan. Tampakaya potensi genelis telah
dicapai secara optimum, yailu sekitar 47%.
Pada ayam Normal produksi telur tertinggi
dicapai pada generasi F4 sebesar 43,69%.
Berdasarkan selsksi dari generasi F1 sampai
F4, peningkatan produksi'telur ayam Normal
sehesar 23,94%, dan pada ayam' Legund
sebesar 20,36% cukup tinggi. Ini berarti
pengaruh  seleksi terhadap  peninglkatan
produksi telur adalal sanpat nyata, Hal yang
sama  ditunjukkan olelh peningkatan massa

Cdan

telur sebesar 26,04% pada ayam Normal

24,05% - pada ayam Legund,
Peningkatan produksi telur tidak diikuti
~dengan  peningkatan  konsumsi  pakan,

melainkan perbaikan efisiensi pakan yang
cukup tinggl yailu 31,29% pada ayam
Normal dan 15,07% pada ayam Legund,

-Hal ini menunjukkan bahwa fakior penetis

lebih  berperanan untuk  memperbaiki

telisiensi pakan (dalam hal ini meningkatkan
sproduksi

telur)  dibandingkan dengan
konsumsi pakan, Berat telur sangat sedikit
diperbaiki melalui seleksi, yaitu 1,68% pada
ayam Normal dan 3,08% pada ayam
Lepund,
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c. Reproduksi. Peningkatan produksi telur
pada ayam Normal dan Legund dibarapkan
akan meningkatkan kemampuan reproduksi.
Dalam Tabel 4 disajikan  penampilan
reproduksi ayam Legund dan ayam Normal.
Tabel 4 mepunjukkan bahwa pada FI
fertilitas telur ayam Legund 22,80% lehih
baik  dibandingkan dengan telur ayam
Normal. Hal ini dapat dipertabankan sampai
renerasi F3, walaupun fertilitas ayam Legund
relatif konstan, sedangkan fertilitas ayam
Normal relatif meningkat, bahkan sampai
generasi F4, Perbedaan yang semakin
menyempit sampai F3  masih tetap
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
Pada F4 fertilitas ayam Normal meningkat
secara nyata dan fertilitas ayam Legund
mengalami penurunan, sehingpa  fertilitas
ayam Normal secara nyata 9,07% lebil baik
dari fertilitas ayam Legund. Melihat keadaan
seperti ini diduga bahwa tingkat efisiensi yang
tinggi pada ayam Legund, cenderung m-
courunkan fertilitas, ada kaitannya dengan
faktor pakan atau genetik. Hal ini belum jelas
diketahui. Tingkat fertilitas yang masih relatif
rendal ini perlu mendapat perhatian untuk
pengembangan ayam kampuny secara wmum,
Lebih mengherankan lagi adalah tingginya
mortalitas embrio saat penetasan, baik pada
ayam Normal mavpun pada ayam Legund,
Antara ayam Legund dan Normal terlihat
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01),
bahwa ayam Legund mempunyai tingkat
kematian embrio antara 45,98 sampai 64,79%
lebih tinggi dari ayam Normal. Melihat
kenyataan ini, disamping faktor pakan dan
elisiensi pakan, diduga adanya faktor genetis
yang bersifat lethal pada ayam Legund. Hal
ini perlu diperhatikan lebih lanjut, agar
peningkatan populasi ayam Legund dapat
diatasi. Akibat seleksi, secara tidak langsung

terjadi peningkalan mortalitas embrio yang

sangat tinggi pada generasi F4  sebesar
64,27% pada ayam Legund dan 30,00% pada
ayam Normal. Sampai sejauh ini belum jelas

5
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apa penyebabnya. Akibat mortalitas embrio
yang cukup tinggi, maka daya letas dan
kualitas tetas ayam Legund menjadi lebih
rendah dibandingkan dengan ayam Normal.
Pengaruh seleksi terhadap sifat reproduksi
ayam Normal hanya dapat memperbaiki
fertilitas, tetapi sekaligus jupa menurunkan
daya tetss karena terjadi  peningkatan
mertalitas embrio, Pada ayam Lepund baik
fertilitas, daya tetus dan kualilas tclas
mengalami  penurunan pada F4, akibat
terjadinya peningkatan mortalilas embrio.

Pendugaan  Heritabilitas.  Pendugaan
leritabilitas berdasarkan analisis hirarkhis
pada masing-masing kelompok kondisi bulu
dapat dilihat pada Tabel 5. Dari Tabel 5
diatas dapat dilihat bahwa nilai pendugaan
heritabilitas untuk sifat pertumbuhan yang
dicerminkan pada berat badan cukup besar,
dan  sangat memungkinkan untuk lebih
meningkatkan berat badan pada ayam
k:unpuu;., Nilai ini menunjukkan nilai
antara sedang dan tinggi, terutama pada
umur 6 dan 12 minggu. Untuk produksi
telur  variasi  heritabilitas  berdasarkan
pendugaan cukup luas, antara sangat rendah
sampai tinggi. Telapi melihat perkembangan

seleksi sampai generasi F4, terlihat bahwa

pemug,lmlan produksi dapat dilakukan
dcn;,am baik, sehingpa optimum produksi
gff_zme,ulalm untuk ayam Legund dapat dicapai
sebesar 47% dan pada ayam Normal sekitar
43%. Berdasarkan nilai heritabilitas dan
hasil seleksi yang Jicapai, dapat dibarapkan
peningkatan berat badan dan produksi telur
pada ayam Normal dan ayam Legund,
Telapi kendala yang sangat besar adalah
kemampuan reproduksi, Bila dilibat nilai
heritabilitas sifat reproduksi, dari nilai

sanpat rendah (0,05) sampai
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Table 4. Perkembangan reproduksi ayam Legund dan Normal
pada produksi dari generasi F1 sampai F4

Tanda Beda Kondisi Generasi Hasil Seleksi
Bulu Fl F2 F3 F4
Produksi Telur
Fertilitas Mormal 37,80 64,97 60,80 74,63 412,40 -6,42 +22,75
(%) Legund 70,98 73,90 71,13 67,86 + 4,11 -3,74 - 4,50
Terhadap berat F1
% Deviasi +22,80 +13,74 +16,99-9,07 N=+29,12 L=- 4,40
Sign‘ H i L L] e sh L
Mor, Embrio MNormal 25,60 24,36 25,13 39,00 -4,84 +3,16 +55,19
(%) Lepgund 37,37 35,72 37,73 64,27 -4.,42 +-4.62 + 70,34
% Deviasi +45,08 +46,63 +50,14 +64,79 N=+52,34 L=+71,98
Sign. e i wk s LT oy
Duaya Telas MNormal 74,40 75,64 T4,87 61,00 41,67 -1,02 -18,53
(%) Legund 62,27 64,28 62,27 3573 +3,23-3,13 42,62
% Deviasi —16 30 -15,05-16,83 -41,43 MN=-=1801 L=-42 62
Sign. kb sk sk " stk o
Kual. Tetas Normal 43 'IJD 49,14 43,52 45 39 +14,28 -7.37 40,15
(%) Legund 44 20 44,200 44 B0 24,42 0,00 +1,36 -45,49
% Deviasi +2,79 -10,05 -1, 58 -46,44 N=-+ 6,02 L=-44,75
Sign. sk ol ok e o e

Keterungan: " perbedonn nyula secara stotistik (ns = tiduk becbeda nyatn; * = berbeda dengan P<0,05; *% w

berbeda dengun P<<0.01), Sign = sipnilikasi

nilai sangat tinggi (over estimate), dapat
diduga bahwa masih banyak fakior genetis
yang sangat bervariasi yang harus dipelajari.
Agar usaha mencapai tujuan pengembangan
ayam Legund dan Normal dapat dilakukan
dengan baik, penelitian dasar tentang sifat
reproduksi ini sangat diperlukan, Seleksi yang
ketat perlu  dilakukan untuk menunjang
pengembangan ayam Legund maupun ayam
Normal,

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil studi dan  penelitian
genelik kondisi bulu pada ayam kampung,
erutama  ayam  Legund ini  dapat
disimpulkan bahwa perbaikan mutu genetik

_untuk meningkatkan berat badan, produksi

telur - dan  efisiensi pakan sangat
dimungkinkan pada ayam Legund maupun
ayam Normal. Ayam Legund mempunyai

keungpulan  dibandingkan dengan ayam
“Normal dalam produksi telur, berat telur,

efisiensi pakan dan pertumbuban. Hal ini
dimungkinkan karena adanya pengurangan
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Tabel 5. Pendugaan nilai heritabilitas pada ayam Legund
dan ayam Normal
Tanda Beda F2 F3 F3 - F4
Mormal Legund Narmal Lepund
Berat Badan
D.0.C -0,04 -0,72 - -
6 Minggu 0,03 0,27 0,51 0,44
12 Mingpu 0,34 0,24 0,81 0,36
20 Minggu 0,41 0,55 - -
Dewasa kelamin 0,28 0,50 - -
Produksi
Umur dewasa kelamin 0,27 0,31 - -
H.D.A 1,36 0,97 0,07 0,55
Berat Telur 0,53 0,57 - -
Reprodulsi :
Fertilitas 0,42 0,05 0,81 2,50
Daya Telas 0,38 0,306 2,80 0,47
Iort. Embrio 0,38 0,36 2,80 0,47
Kualitas telas 0,41 0,81, 2,14 1,22

bulu sebagai isolasi tubuh, sehingga mampu
beradaptasi dengan lingkungan panas. Tingkat
fertilitas ayam  Lepund  lebih  tinggi
dibandingkan dengan ayam Normal, tetapi
sangat rendah dalam  daya telas, karena
tingrinya tingkat mortalitas embrio, Untuk ini
perlu  penelitian  reproduksi  yang  lebih
mendalam  uniuk  mengurangi  mortalitas
embrio yang tinggi. Nilai heritabilitas yang
cukup tinggi untuk pertumbuban dan produksi
telur merupakan harapan yang balk unluk

memperbaiki ayam Lepund secara genctik. -

Ayam Legund dapat dikembangkan sebagai
plasma nutfah ayam kampung yang berpotensi
untuk memperbaiki produksi telur dan daging.
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